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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kualitas udara terkait konsentrasi Total Volatile Organic
Compounds (TVOC) di pabrik garmen CV.X, yang memiliki kapasitas produksi
20.000-22.000 pcs/bulan dengan 103 pekerja. Pengukuran dilakukan selama tiga
hari di ruang produksi yang padat dan penuh aktivitas, meliputi spreading, cutting,
numbering, sewing, finishing, quality check, dan packaging. Hasil menunjukkan
bahwa konsentrasi TVOC berada dalam batas aman sesuai Peraturan Menteri
Kesehatan RI No. 1077/MENKES/PER/V/2011. TVOC terendah tercatat pada hari
kedua (0,027 ppm) dan tertinggi pada hari ketiga (0,036 ppm). Meskipun suhu dan
kelembapan tidak signifikan mempengaruhi konsentrasi, kondisi ini dapat

mempengaruhi kenyamanan pekerja.
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ABSTRACT

This study analyzes indoor air quality concerning the concentration of Total
Volatile Organic Compounds (TVOC) in the garment factory CV. X, which has a
production capacity of 20,000-22,000 pieces per month with 103 employees.
Measurements were conducted over three days in the densely populated production
area, which involves activities such as spreading, cutting, numbering, sewing,
finishing, quality check, and packaging. The results showed that the concentrations
of TVOC were within safe limits as per the Indonesian Ministry of Health
Regulation No. 1077/MENKES/PER/V/2011. The lowest TVOC concentration was
recorded on the second day (0,027 ppm), and the highest on the third day (0,036
ppm). Although temperature and humidity did not significantly affect the

concentrations, these conditions may impact worker comfort.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas udara dalam ruangan adalah aspek penting yang mempengaruhi
kesejahteraan dan kesehatan para pekerja di lingkungan kerja. Terutama dalam
industri manufaktur seperti pabrik garmen, di mana aktivitas produksi melibatkan
penggunaan berbagai bahan dan proses yang berpotensi menghasilkan polutan
udara, pemantauan dan evaluasi kualitas udara dalam ruangan menjadi semakin
penting. Dalam hal ini, dua parameter yang sangat relevan untuk dianalisis adalah
Total Volatile Organic Compounds (TVOC).

Total Volatile Organic Compounds (TVOC) menurut USEPA (United States
Environmental Protection Agency) adalah kelompok senyawa organik volatil yang
dapat menguap menjadi udara dari berbagai sumber, termasuk bahan kimia yang

digunakan dalam proses produksi, pelarut, bahan pembersih, dan bahan-bahan lain.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1077/MENKES/PER/V/2011, pemaparan jangka panjang terhadap TVOC dalam
ruangan dapat memiliki efek negatif pada kesehatan manusia, termasuk gangguan
pernapasan, iritasi mata dan kulit, serta potensi risiko karsinogenik tergantung pada

jenis senyawa yang terkandung dalam TVOC.

Pabrik garmen, dengan berbagai aktivitas termasuk pemotongan, penjahitan,
dan penyelesaian produk, dapat menghasilkan TVOC sebagai produk samping dari
bahan-bahan yang digunakan dan proses yang dilakukan. Penggunaan bahan kimia
seperti pewarna, perekat, dan produk kimia lainnya juga dapat menjadi sumber
potensial TVOC di dalam pabrik.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pemantauan rutin terhadap kualitas
udara dalam ruangan di pabrik garmen guna menilai tingkat paparan TVOC serta
potensi dampaknya terhadap kesehatan pekerja. Hasil pemantauan ini dapat

memberikan dasar informasi yang kuat untuk pengambilan keputusan terkait
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langkah-langkah perbaikan lingkungan kerja dan perlindungan pekerja dalam
menghadapi potensi risiko dari polutan udara dalam ruangan.

Dalam laporan ini, penulis akan menguraikan hasil pemantauan kualitas udara
dalam ruangan yang dilakukan di pabrik garmen, dengan fokus pada parameter
TVOC. Tujuan dari laporan ini adalah memberikan gambaran mendalam tentang
kualitas udara dalam ruangan di pabrik garmen dan mengidentifikasi langkah-
langkah potensial yang dapat diambil untuk meningkatkan lingkungan kerja dan

kesehatan pekerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan

beberapa masalah berikut:

1. Bagaimana kualitas udara dalam ruangan di pabrik garmen CV. X,
khususnya terkait dengan konsentrasi Total VVolatile Organic Compounds
(TVOC)?

2. Apakah konsentrasi TVOC di ruang produksi pabrik garmen CV. X masih
berada dalam batas aman sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi variasi konsentrasi TVOC di
ruang produksi pabrik, termasuk aktivitas produksi, suhu, kelembapan,

dan ventilasi?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah untuk melakukan Analisa
konsentrasi TVOC dalam ruangan serta faktor yang berhubungan di pabrik garmen
CV. X. Adapun tujuan dari pelaksanaan Kerja Praktek ini, yaitu:

1. Menganalisis kualitas udara terkait konsentrasi TVOC.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan
konsentrasi TVOC di lingkungan pabrik garmen.
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1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan pada Kerja Praktek ini akan difokuskan pada:

1. Parameter yang digunakan dan di analisa dalam penelitian ini adalah TVOC
(Total Volatile Organic Compounds).

2. Pengukuran dilakukan selama 8 jam pada hari Rabu (31 Mei 2023), Sabtu
(03 Juni 2023), dan Senin (05 Juni 2023).

3. Penelitian ini mencakup faktor meteorologis, berupa suhu dan kelembaban
udara dan tidak melibatkan pencemar udara lain.

4. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan alat Bosean TZ01 Air
Quality Detector.

5. Baku mutu yang digunakan mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 1077/MENKES/PER/V/2011.

6. Titik sampling udara berada ditengah ruangan utama produksi pabrik
garmen CV. X (Kota Bandung).

1.5 Sistematika Penulisan Laporan
Sistematika penyusunan laporan kerja praktik analisis kualitas udara TVOC

dalam ruang dan faktor terkait di pabrik garmen CV. X adalah sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN

Bab I berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, ruang

lingkup, serta sistematika pelaporan dari pengerjaan laporan kerja praktek.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab Il membahas tentang literatur-literatur yang terkait berupa jurnal, buku, serta
laporan penelitian terdahulu ataupun publikasi lainnya yang menjadi dasar
pertimbangan aspek yang digunakan dalam penelitian ini yang berisikan mengenai
pencemaran udara dalam ruangan, faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi

TVOC dalam ruangan, dan dampak TVOC bagi kesehatan manusia.

BAB Il METODOLOGI
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Bab 11l berisikan tentang langkah-langkah perencanaan yang dilakukan dalam
pengerjaan kerja praktek yang di gambarkan dengan diagram alir. Langkah-langkah

perencanaan ini dimulai dengan studi literatur, pengumpulan data, dan analisa data
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab IV berisikan kondisi lokasi penelitian serta data-data yang digunakan untuk
menganalisa perbandingan kualitas udara dalam ruang parameter fisik berupa
tempetur dan Kelembapan, distribusi konsentrasi TVOC, dan perbandingan TVOC
dengan baku mutu. Hal ini akan dilakukan analisis untuk menjawab rumusan

masalah dari laporan kerja praktek ini.
BAB V PENUTUP

Bab V berisikan dari rangkuman dan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan
yang telah dibuat, juga terdapat saran untuk meningkatkan kualitas udara dalam

ruang dan masukan yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II
METODOLOGI
Diagram alir perencanaan yang dilakukan dalam kerja praktek Analisa
Kualitas Udara TVOC Dalam Ruang Serta Faktor Yang Berhubungan di pabrik
garmen CV. X dapat dilihat pada Gambar 2.1.

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data:
Data Primer
e Konsentrasi TVOC, suhu, kelembapan. serta
kondisi eksisting (aktivitas produksi dsb.)

v

Penelitian Utama
TVOC

Analisis Data

A

Gambar 2.1 Diagram Alur Metodologi

Sumber: Hasil Analisis Pribadi, 2023

2.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk meninjau berbagai sumber informasi
dan teori dasar yang akan menjadi dasar atau landasan teori dalam

penelitian. Studi literatur dapat bersumber dari buku, jurnal, peraturan
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2.2

terkait dan lain sebagainya yang berhubungan dengan pencemaran udara
dalam ruangan, faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi TVOC dalam

ruangan, dan dampak TVOC bagi kesehatan manusia

Pengumpulan Data

2.2.1 Lokasi Sampling

Penelitian ini dilaksanakan di 1 titik dalam ruangan bangunan
produksi yang lokasinya di CV. X (Kota Bandung) yang merupakan pabrik
garmen di pinggir jalan dengan aktivitas transportasi cukup padat sehingga

memungkinkan dapat menurunkan kualitas udara dalam ruangan.

2.2.2 Waktu Sampling

Penelitian dan pengumpulan data dilakukan selama 3 hari dimana 2
hari weekdays (senin dan rabu) dan 1 hari di weekend (sabtu) yaitu pada
tanggal 31 Mei - 5 Juni 2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan durasi
8 jam, kecuali pada hari sabtu dikarenakan kendala praktis dimana produksi
telah selesai dan karyawan sudah pulang, sehingga pengukuran hanya bisa

dilakukan selama 6,5 jam.

2.2.3 Teknik Sampling

Air quality detector yang digunakan adalah Bosean TZO0l Air
Quality Detector yang merupakan detektor yang dikembangkan oleh Henan
Bosean Elektronic Technology Co.,Ltd. Detektor ini dapat memantau
temperatur, Kelembapan, konsentrasi PM2.5, konsentrasi HCHO,

konsentrasi TVOC, konsentrasi CO, konsentrasi CO2, dan air quality level.

Insititut Teknologi Nasional



BOSEAN

<) lser) s

LD

Ajr oualily Delecror

Gambar 2.2 Bosean TZ01 Air Quality Detector
Sumber: Darmasakti, 2022

Tabel 2.1 Spesifikasi Air Quality Detector
Item Spesifikasi
TVOC & Formaldehyde sensor, Particulate
Sensor matter senso,r Air quality sensor
Temperature, Humidity sensor
HCHO 0 -1,999 mg/m3
TVOC 0-9,999 mg/m?

Measuring range

:I\S/I 0-999 pg/m3

Screen 3,2 inch color LCD display Resolution of
320 x 240

Working 0-50

temperature

Working humidity <90% RH

Power supply 1500 mAnh lithium battery

Charger 5VCD-15A

Charging interface Type-C

Weight About 240 g

Sumber: Buku Panduan
Berikut adalah Langkah-langkah dalam menggunakan air quality
detector, yaitu:
1. Nyalakan detektor dengan menggeser tombol on yang ada pada

samping Kiri detektor
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2. Tunggu loading detektor hingga muncul angka pengukuran
seperti pada Gambar 2.3

2 ! f L =

Gambar 2.3 Angka Pengukuran Air Quality Detector
Sumber: Dikumentasi Penulis, 2023

3. Hasil pengukuran dapat dicatat setiap 5 menit selama 8 jam.

Gambar 2.4 Proses Pencatatan
Sumber: Dikumentasi Penulis, 2023

Pengukuran dilakukan selama 8 jam dalam 3 hari yaitu 2 hari
weekday dan 1 hari weekend sehingga dalam 1 kali pengukuran

menghasilkan 96 data.
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2.3

Analisa Data

Data yang telah didapatkan dari pengukuran TVOC dalam ruangan
akan dilakukan yaitu statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsian atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2015). Dengan statistik deskriptif, data yang
terkumpul di analisis dengan perhitungan rata-rata sehingga dapat
menggabarkan rata-rata konsentrasi TVOC.
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BAB Il
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi jawaban dari pencapaian tujuan dilihat dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dan masukan untuk meningkatkan kualitas udara dalam ruang

dan masukan yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya.

5.1  Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dalam pengukuran TVOC dalam ruang
serta faktor yang berhubungan di pabrik garmen CV. X:

1. Konsentrasi TVOC terendah terdapat di hari kedua (sabtu) dimana
hari sabtu merupakan weekend, dengan rata-rata konsentrasi adalah
sebesar 0,027. Namun, perlu dicatat bahwa pada hari kedua,
pengukuran hanya dilakukan selama 6,5 jam karena kendala praktis
akibat produksi telah selesai dan karyawan sudah pulang, jal ini
dapat memengaruhi interpretasi data. Sedangkan konsentrasi TVOC
pada hari pertama (rabu) dan ketiga (senin) memiliki konsentrasi
TVOC yang lebih tinggi yaitu sebesar 0,029 ppm untuk hari pertama
dan 0,036 ppm untuk hari ketiga. Kadar TVOC di pabrik garmen
CV. X berada dalam rentang aman, sesuai dengan standar maksimal
yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 1077/MENKES/PER/V/2011, yaitu sebesar 3
ppm/8 jam.

2. Parameter kenyamanan seperti temperatur dan Kelembapan tidak
secara signifikan mempengaruhi konsentrasi TVOC dalam ruangan
meskipun tempat penelitian memiliki rata-rata suhu dan
Kelembapan yang berada diambang batas atas baku mutu, namun hal
itu mempengaruhi kenyamanan bagi pekerja.

Sumber pencemaran TVOC dalam produksi garmen, terdapat
berbagai faktor yang berpotensi meningkatkan kadar TVOC di lingkungan.
Penggunaan bahan baku seperti serat sintetis dan perekat, proses cutting dan

finishing, serta penggunaan mesin, kandungan bahan kimia seperti



5.2

14

formaldehyde pada bahan baku, kondisi pemanasan, dan paparan panas
selama proses produksi, semuanya dapat menjadi sumber pelepasan TVOC.
Faktor lain seperti ventilasi juga dapat mempengaruhi kondisi dengan

akumulasi senyawa-senyawa volatil di udara.

Saran

Rekomendasi dari hasil penelitian ini adalah melakukan upaya
pengendalian bahan baku, proses produksi yang lebih aman, pengaturan
ventilasi yang baik, serta pemantauan ketat terhadap regulasi lingkungan
diperlukan untuk mengurangi potensi peningkatan kadar TVOC dalam

lingkungan produksi garmen.

Menggunakan masker dapat digunakan dengan tujuan untuk
mengurangi dampak polusi udara terhadap kesehatan paru akibat polusi

udara terutama untuk pekerja.

Tetapkan jadwal rutin untuk membersihkan seluruh area produksi,
termasuk peralatan dan permukaan yang rentan mengumpulkan debu.
Pembersihan berkala dapat mencegah penumpukan debu dan partikel
lainnya yang dapat merugikan kualitas udara.

Pasang sistem ventilasi mekanis seperti exhaust skala industri yang
mampu mengatur sirkulasi udara dalam ruangan. Pastikan sistem ini
memiliki kemampuan untuk mengeluarkan udara kotor dan menggantinya
dengan udara segar dari luar. Pengaturan kecepatan dan aliran udara perlu
disesuaikan dengan ukuran ruangan dan jumlah pekerja di dalamnya.
Alternatif lain dapat menggunakan filter udara HEPA (High Efficiency
Particulate Air) untuk menghilangkan partikel-partikel kecil seperti debu,
serat, dan mikroorganisme dari udara. Pastikan filter diganti secara teratur

sesuai dengan panduan produsen.
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya melakukan
pengukuran lebih dari 1 titik dan evaluasi pada konsentrasi di luar ruangan
sehingga dapat di analisa rasio konsentrasi indoor/outdoor dan membuat

korelasinya.
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